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5.1 Kesimpulan

Karya dokumenter berjudul “Ne Win No Lose ™ mengangkat isu sosial
tentang fenomena khitih di Yogyakarta, yang mencerminkan keresahan
masyarakal terhadap kenakalan remaja. Dokumenter ini menampilkan
komunitas Fight Club Yogyakarta sebagai ruang alternatif bagi remaja untuk
menyalurkan energl megative mﬂhﬂm ﬂl‘.l_]u secara positif dan terarah.
Nilai-nilal seperti ﬁiplm,m dan keberanian dikemas dalam prinsip

N Ii'm#p.ﬁmr .ﬂimﬂh;ﬁaﬂz dizngFap | poml:nang karena telah
mehﬂiu ﬂmn}um Flhim menyajikan pendekatan observasional yang
St kegis fan komunitas, mﬂmw.n pendirinya, dan
ﬁllh para peserta }raﬂg termasuk mantan pelaku klitih.

Sebagai Director of Photography (DOP), penulis bertanggung
terhadap keseluruhan aspek visual yang tidak hanya memptﬁ:ﬂih wm’

Imm membangun suasana emosional dan menyampaikan pesan sosial
:mm kuat. Penerapan teknik sinematografi untuk membangn dmmatisasi
.msnul terlihat melalui keputusan visual dan teknis, seperti pmggm!.amem
_jm;:il::l:l yang mengikuti pergerakan subjek mmqﬁﬂn‘l{,ﬁﬁnlﬂm tipe shot
‘untuk menekankan ekspresi emosional, serta penempatan angle dan komposisi

m mmﬂﬂfiuﬂﬂkmlun hﬂil.{ﬂhmahs renungan  dan
emosional. vang selars Sinematografi fidak lnli;m hadir sehagai unsur

estetika, tetapi juga mmmﬂm sostal vang kuat,
Melalui Teknik sinematografi yang '.be':;ﬁ:lkus untuk  membangun

HJawab

dramatisasi visual, film ini mampe menyampaikan emosi dan pesan sosial
secara kuat. Penggunaan fype shot, camera angle. komposisi, pencahayaan, dan
gerakan kamera handheld tidak hanva memperindah gambar, tetapi juga
memperdalam makna tGap adegan. Dengan pendekatan ini, sinematografi
menciptakan pengalaman visual vang kuat, membangkitkan emosi, dan

memperkuat atmosfer dalam setiap adegan.
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5.1 Saran

Berdasarkan proses yang telah dilalui don dicapai oleh penulis dalam
produkst dokumenter "No Win Mo Lose”, terdopat beberapa saran yang dapat
disampaikan untuk pengembangan karya sejenis di masa mendatang

Pertoma, untuk para pembuat film dokumenter, sangat penting memahami
bahwa keberhasilan dokumenter tich#.__-ﬁp}ra ditentukan oleh kualitas visual,
tetapl juga kemamﬁlan dalom nﬂiﬁﬂ_ﬁm]hpemayﬂnn dengan subjek dan
menyampaikan cerita merek secara jujur dan tidak. menghakimi. Penerapan
gaya observasional dapat menjadi pendekutan vang tepat untuk menangkap
dménsiﬂlmm;ﬁ=ﬁmeﬁdulm namun tetap diperlukan kepekoan
agar fidak melanggar etika dan privasi subjek yang direkam.

‘Kedua, bagi komunitas seperti Fight Club ﬁemmhm_m komunitas
linnya yang bergerak di bidang pemberdayaan dan penceggahan kenakalan
remaja, dokumenter ini dapat dijadikan sebagai media Emnunihﬂ ‘don edukasi
vang efektif. Film dokumenter memiliki kekustan untuk menyampaikan pesan
.mmvimﬂ dan emosional, sehingga dapat mmperiuns jnngkamﬂukasl
mﬂmqnmpembuhﬂn perilaku, seris memhnngwms il masyarakat
'hphndnp upaya pencegahan kenakalan remaja seperti klitih.

(Ketiga, untuk aksdemisi dan mahasiswa dihuh:gﬁlm dan komunikasi,
karya ini bisa menjadi scuan dalam mempelajari sinematografi dalam
dokumenter observasional. Penekanan pada ;ﬂnﬂiﬁﬂ visual yang natural,
peka terhadap emosi subjek. dan mampu i
mendalam adalah nilai penting yan, dww;pembulajamn

Dengan  mempertimbangkan saran-saran tersebut. diharapkan karya
dokumenter sosial berikutnya tidak hanya kuat dar sisi teknis, tetapi juga
memiliki nilai kemanusisan yang mampu menginspirasi perubahan sosial vang
myata.
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